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Abstrak 

Pada saat ini seluruh dunia sedang mengalami kondisi dimana pandemic virus covid-19, penyebaran virus 

ini begitu cepat sehingga perlu adanya kebijakan baru untuk berkativitas dari rumah. Proses pembelajaran 

juga dilakukan dirumah demi menghindari aktivitas yang menimbulkan kerumunan. Perubahan aktivitas 

belajar yang cepat disaat kondisi yang tidak stabil, bisa menjadi salah satu faktor menimbulkan stress bagi 

siswa. Bicara mengenai kondisi setiap siswa bisa jadi tidak sama, hal ini bergantung pada keyakinan dalam 

dirinya untuk menghadapi permasalahan yang ada atau bisa disebut self efficacy. Untuk itu tujuan dari 

penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara self efficacy dan academic stress pada siswa saat masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana subjek yang digunakan 

berjumlah 150 siswa kelas 10. Pada proses pengumpulan datanya menggunakan teknik cluster sampling, 

dengan skala yang digunakan yaitu skala self efficacy dan academic stress. Pada proses analisis datanya 

mengunakan metode product moment pearson untuk mencari hubungan antara kedua variabel. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan academic stresss, dengan 

nilai signifikasi 0,000 (p<0.05) dan nilai koefisien korelasinya 0,531 (r=0,531). Dimana saat academic 

stress meningkat maka self efficacy juga meningkat, begitu juga sebaliknya saat academic stress menurun 

maka self efficacy juga ikut menurun.  

Kata Kunci : self efficacy, academic stress, pandemi 

Abstract 

Currently the whole world is experiencing a condition where the COVID-19 virus pandemic is spreading 

so fast that a new policy is needed to be active from home. The learning process is also carried out at 

home to avoid activities that cause crowds. Rapid changes in learning activities when conditions are 

unstable can be one of the factors causing stress for students. Talking about the condition of each student 

may not be the same, this depends on his confidence to face the existing problems or can be called self-

efficacy. Therefore, the purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy and 

academic stress in college students during the COVID-19 pandemic. This study uses a quantitative method 

where the subject used is 150 grade 10 students. In the process of collecting data using cluster sampling 

technique, the scale used is the self-efficacy scale and the academic stress scale. In the process of data 

analysis using Pearson's product moment method to find the relationship between the two variables. The 

results of data analysis showed that there was a relationship between self-efficacy and academic stress, 

with a significance value of 0.000 (p<0.05) and a correlation coefficient of 0.531 (r=0.531). Where when 

academic stress increases, self-efficacy also increases, and vice versa when academic stress decreases, 

self-efficacy also decreases. 
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PENDAHULUAN 

Selama pembelajaran jarak jauh atau school 

from home banyak bermunculan aduan anak 

mengalami stres saat belajar. Adapun upaya jejak 

pendapat yang dilakukan U-report PEKA (peduli 

kesehatan mental) volume 1 yang dihadiri UNICEF 

Indonesia dengan CIMSA menunjukkan bahwa 38% 

anak merasa tertekan dengan orangtua, 14% merasa 

tertekan dengan guru, 13% merasa tertekan dengan 

teman, 5% merasa tertekan dengan saudara (Hidayat, 

2020). Data diatas mewakili 638 responden yag 

tersebar di 32 provinsi di Indonesia yang digelar 

tanggal 13-16 Agustus 2020. Pada U-report PEKA 

(peduli kesehatan mental) volume 2 juga menunjukkan 

bahwa 38% responden merasa takut tidak memahami 

materi, 36% merasa takut akan hasil akhir dari 

studinya, 10% merasa kesulitan dalam mengatur 

jadwal. KPAI menerima laporan bahwa sekolah masih 

membebankan ketercapaian kurikulum yang disusun 
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sebelum pendemi, sehingga membuat siswa terbebani 

saat melakukan daring (dalam jaringan) berakibat 

membuat siswa jatuh sakit bahkan tidak naik kelas 

(Antara, 2020).  

Menurut survei yang diadakan KPAI pada 

tanggal 13-21 April 2020 dengan responden guru dan 

siswa yang tersebar di 20 provinsi serta 54 kota 

(Harsono, 2020). Sebanyak 79,9% anak mengalami 

stres dan kesulitan belajar dari rumah karena tidak 

adanya interaksi saat proses pembelajaran. Padahal 

menurut Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan no 4 tahun 2020 selama PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh) guru tidak boleh mengejar 

ketercapaian kurikulum mengingat keterbatasan media 

pendidikan sarana, waktu, dan lingkungan yang dapat 

menjadi kendala proses pembelajaran. Keterangan 

lainnya berdasarkan penuturan Jumeri dari Dirjen 

PAUD (Direktur Jendral Pendidikan Anak Usia Dini) 

siswa merasakan selama melakukan pembelajaran 

daring mengalami kesulitan dalam konsentrasi, tugas 

yang memiliki beban yang berat, ditambah dengan 

isolasi diri dirumah yang meningkatkan stres (Putra, 

2020). 

Melalui surat edaran yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No 4 tahun 

2020 pada tanggal 24 Maret 2020. Tentang Pelaksanan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19) 

disebutkan bahwa pembelajaran dialihkan menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau daring dari rumah 

(Kebudayaan, 2020). Dibarengi dengan berbagai 

penyesuaian untuk bentuk tugas dan penilaian yang 

diberikan pada siswa. Perubahan yang mendadak 

membuat siswa butuh beradaptasi ditambah 

penyebaran virus yang terus meningkat juga 

menimbulkan kekhawatiran masyarakat termasuk bagi 

siswa dan berakumulasilah menjadikan pembelajaran 

dirumah menjadi lebih berat.  

Pada prakteknya kondisi lingkungan punya 

pengaruh dalam pembelajaran. Seperti saat ini dimana 

penggunaan sistem PJJ yang dilakukan secara penuh 

untuk semua bidang studi dikarenakan adanya virus 

covid-19 yang dilakukan dengan waktu persiapan yang 

pendek bahkan tidak ada persiapan sama sekali. 

Menurut (Rofiah, 2021) setelah pelaksanaan program 

PJJ, baik dari pihak pengajar maupun pihak yang diajar 

mengalami beberapa kendala dikarenakan perubahan 

yang sangat cepat. Bagi guru mereka perlu merubah 

rancangan kegiatan belajar yang seharusnya dilakukan 

secara tatap muka namun sekarang perlu dirubah 

menjadi bentuk daring. Kondisi yang berubah secara 

cepat membuat guru beradaptasi dengan berbagai 

teknologi untuk bisa menyampaikan pelajarannya 

seperti zoom, gmeets, google classroom, telegram, 

whatsapss. Pada sisi siswa, belum bisa beradaptasi 

secara cepat dengan kebiasan pembelajaran yang baru 

yaitu kemandirian dalam belajar. Selaras dengan 

pendapat dari (Amini, 2020) bahwa proses penyesuaian 

diri yang tidak maksimal serta lambat, dengan adanya 

sistem baru dalam pembelajaran yang terjadi dalam 

waktu yang singkat atau tanpa ada persiapan bisa 

menimbulkan kondisi yang menekan siswa. Kondisi 

jaringan yang tidak merata di Indonesia juga turut andil 

menjadikan PJJ banyak mengalami kendala. Fasilitas 

elektronik (telepon genggam&laptop) yang dipunyai 

setiap anak juga tidak sama bahkan ada juga yang tidak 

memiliki.  

Hasil penelitian (Rofiah, 2021) ketidaksiapan 

siswa dalam kemandirian akademiknya membuat 

system PJJ menjadi tidak efektif, sebesar 80% dari 285 

responden menyatakan hal ini. Dilanjutkan dengan 

meningkatnya presentase academic stress karena tolak 

ukur dari siswa adalah kemandiriannya dalam belajar 

dan adaptasi yang cepat dengan metode pembelajaran 

yang baru. Siswa tidak terbiasa dengan metode 

pembelajaran jarak jauh dan mandiri mengakibatkan 

mereka merasa kesulitan dalam beradaptasi ditambah 

agenda yang sudah ditentukan oleh sekolah juga tetap 

berjalan terus.  Permasalahan lainnya yang sering 

muncul selama pembelajaran jarak jauh adalah 

kecakapan guru yang berhubungan dengan penggunaan 

teknologi untuk memberikan metode belajar yang tidak 

membosankan bagi siswa dan dituntut untuk merubah 

rancangan pembelajaran awal yang sudah disusun 

untuk disesuaikan dengan kondisi saat ini (Jatira & S, 

2021). Ditambah dengan kondisi rumah setiap siswa 

yang tidak bisa dikondisikan serta jaringan yang belum 

merata membuat pembiasaan yang tidak baik bagi 

pembelajaran jarak jauh dan akibatnya bisa 

menimbulkan academic stress.  

Mengenai dampak academic stress yang 

dirasakan siswa saat mengikuti PJJ tidak dapat 

dianggap enteng karena bila academic stress tidak 

segera ditangani bisa menyebabkan penurunan imun 

ditubuh (Oon, 2007). Pada siswa yang mengalami 

academic stress dengan tingkat yang tinggi dapat 

mengalami gangguan dalam proses berfikirnya, 

persepsinya, gangguan tidur dan kemampuan 

pemecahan hingga pengambilan keputusan saat 

menghadapi permasalahan (Shadi et al., 2017). 

Pastinya hal ini sangat berbahaya apalagi pada era 

sekarang yang sedang ada virus covid-19 dimana-

mana. Stres juga bisa menjadikan seorang individu 

menjadi kehilangan konsentrasinya, menarik diri, dan 

menjadi lebih sensitive dengan lingkungannya, 
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ditambah lagi perilaku negatif lainnya yang muncul 

(Rahmawati, 2017). 

Meskipun ada juga dampak positif dengan 

adanya pembelajaran jarak jauh yaitu tingkat adaptasi 

bagi siswa dalam menggunakan teknologi dibidang 

pendidikan menjadi meningkat pesat. Kondisi saat ini 

mewajibkan para siswa untuk bisa menggunakan 

teknologi sebagai sistem yang membantu dalam 

pembelajaran.  Anak-anak yang berada di era industri 

4.0 menjadi sangat akrab dengan teknologi dikarenakan 

sistem pemebelajaran mereka banyak menggunakan 

teknologi. Menurut penelitian (Hamdani & Priatna, 

2020) sebesar 65,78% siswa merasakan kenyamanan 

dalam pembelajaran secara daring bila sarana dan 

prasarasanya terpenuhi seperti jaringan dan perangkat 

yang memadai. Bila kedua hal ini tidak terpenuhi bisa 

menjadi boomerang bagi siswa karena proses 

pembelajarannya bisa terhambat dan memunculkan 

academic stress.   

Berbicara mengenai academic stres yang 

terjadi pada siswa, hal ini dipicu oleh tekanan 

akademiknya sehingga dapat dikategorikan sebagai 

academic stress. Dimana stres akademik adalah sebuah 

keadaan seorang individu merasa tertekan dalam proses 

mencapai tujuannya  (Siregar & Putri, 2020). Stres 

akademik dapat terjadi ketika siswa yang mengikuti 

pembelajaran tidak sanggup untuk beradaptasi dengan 

program yang dijalankan sekolah (Barseli & Ifdil, 

2017). Hal ini bisa dipahami bahwa siswa tidak 

sanggup untuk memenuhi standar akademik yang 

sudah ditentukan oleh pihak sekolah yang 

menyebabkan hasil ujiannya tidak maksimal. Ditambah 

lagi tugas yang diberikan guru untuk menambah 

pemahaman akan sebuah materi tidak bisa dikerjakan 

dengan maksimal karena siswa tidak kuat dengan 

beban tugasnya. Hal lainnya berasal dari pergaulan 

siswa didalam sekolahnya dan kebosanan pada system 

pembelajarannya (Palupi, 2020). Aspek-aspek dari 

academic stress yaitu kognitif, psikologis, fisiologis, 

dan perilaku (Ansyah et al., 2019).  

Academic stress bisa lebih mudah terjadi pada 

siswa SMA/MA/SMK dikarenakan adanya ekspektasi 

dalam bidang akademis yang tinggi (Santrock, 2007). 

Siswa pada tingkat pendidikan menegah atas 

mengalami beban pendidikan yang cukup berat dan 

beragam dikarenakan mereka dipersiapkan menuju 

jenjang perkuliahan bisa menjadikan academic stress 

juga muncul (Firnanda & Ibrahim, 2020). Pada saat ini 

academic stress lebih banyak muncul dikarenakan saat 

PJJ siswa dituntut untuk bisa belajar secara mandiri 

dengan keterbatasan yang ada. Menurut (W. Sari et al., 

2020) saat PJJ banyak kendala yang dialami siswa 

mulai dari keterbatasan media pembelajaran 

(handphone & laptop), jaringan yang belum merata, 

sistem pembelajaran elektronik yang belum stabil 

sehingga sering mengalami server down, tidak tahu 

mencari sumber referensi untuk bahan belajar. Karena 

pada siswa tahap keatas belum semuanya dipersiapkan 

untuk belajar secara mandiri sehingga perlu bimbingan 

dari guru.  

Stres akademik dapat bersumber dari adanya 

tekanan pihak luar bahwa siswa harus naik kelas, lulus 

tepat waktu, kebiasaan mencontek, beban tugas yang 

diberikan terlalu berat, pencapain prestasi siswa yang 

rendah, kebingungan dalam menentukan jenjang karir 

kedepannya, kegiatan yang padat dan munculnya 

kecemasan saat menghadapi ujian (Rahmawati, 2017). 

Menurut (Sagita et al., 2017) salah satu hal yang bisa 

mempengaruhi academic stress yaitu pengaturan 

manajemen waktunya antara kegiatan belajar dan 

kegiatan lainnya. Menurut Alvin ada faktor dari dalam 

diri individu yang dapat menyebabkan academic stress 

dapat muncul yaitu adanya harapan dan keyakinan 

(Husnar et al., 2017). Saat keyakinan dan harapan akan 

sebuah hasil akhir akademiknya tetapi tidak bisa 

tercapai, hal ini menjadi sumber stresnya. Keyakinan 

dan kemampuan dalam diri menjadi modal utama yang 

digunakan untuk menghadapi setiap permasalahan 

yang datang (Utami et al., 2020). Keyakinan dalam diri 

menjadi salah satu kunci dalam menghadapi academic 

stress. Keyakinan dalam diri untuk mampu mengatasi 

setiap tugas-tugas yang datang sehingga bisa 

menyelesaikannya.  

Menurut (Bandura, 1997) keyakinan dalam 

diri atau self efficacy mempunyai pengaruh berupa cara 

penyelesaian masalah yang memepengaruhi tingkat 

stres dan kecemasan seseorang. Semakin tinggi tingkat 

self efficacy seseorang maka semakin tinggi pula 

keyakinan individu tersebut untuk bisa menghadapi 

masalahnya. Self efficacy sendiri diartikan sebagai 

kemampuan dalam diri berupa tindakan mengatur dan 

melaksanakan suatu aktivitas, untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Bandura, 1997). Dengan 

terbentuknya self efficacy dalam diri, membuat 

munculnya kepercayaan diri dan keyakinan untuk 

mampu mengatasi setiap situasi yang ada dihidupnya. 

Menurut (Sunaryo, 2017) self efficacy adalah 

keyakinan didalam diri seorang siswa untuk memiliki 

kepercayaan diri mampu selama proses pembelajaran. 

Menurut Park dan Kim dengan adanya self efficacy 

dalam diri siswa membuat motivasinya lebih terkontrol 

untuk mencapai tujuan akademisnya (T. T. Sari, 2020). 

Siswa yang memiliki self efficacy dalam dirinya terlihat 

dari perilakunya yang menunjukkan dengan memiliki 

usaha untuk maju. Saat menghadapi permasalahan 

maka akan terlihat ketekunan, kegigihannya, dan 
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ketenangan dalam menghadapi permasalahan. Bila 

pada siswa yang self efficacynya rendah maka akan 

cenderung menghindari suatu tugas yang dirasa sulit 

untuk dikerjakan.   

Dimensi dari self efficacy menurut Bandura, 

dibagi menjadi tiga yaitu yang pertama magnitude 

merupakan tingkatan kesulitan dari tugas berdasarkan 

sudut pandang subjek, yang kedua generality adalah 

perasaan mampu dan percaya diri untuk bisa 

mengerjakan tugas yang datang baik dalam jumlah 

yang kecil maupun besar dengan mandiri, yang terakhir 

strength yaitu kekuatan yang dimiliki untuk 

mengerjakan tugas dengan tuntas bisa berupa ke uletan 

dalam mengerjakan tugasnya (Subaidi, 2016). Saat 

pembentukan self efficacy ada beberapa sumber 

utamanya sebagai berikut; yang pertama adalah 

pengalaman dimasa lalu saat berhasil mengerjakan 

suatu tugas maka akan meningkatkan self efficacynya, 

yang kedua berdasarkan pengalaman dari orang lain 

yang sukses mengerjakan tugasnya dengan kedudukan 

atau aktifitas yang sama menjadikan individu terpacu 

untuk meningkatkan self efficacynya, yang ketiga 

berdasarkan persuasi verbal dari orang-orang yang 

memiliki pengaruh dihidupnya sehigga bisa 

menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya mampu 

menyelesaikna tugasnya, yang terakhir berdasarkan 

kondisi fisik dan emosionalnya diharapkan dalam 

kondisi yang baik dan prima tidak sedang dalam 

kondisi yang tertekan dan sehat (Bandura, 1997). 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi self 

efficacy menurut Bandura, seperti sifat tugasnya, 

achievement yang didapat, peran atau status dalam 

lingkungan, informasi mengenai kemampuan yang 

dimilkinya.  

Adapun beberapa penelitian yang menemukan 

hubungan dan pengaruh antara self efficacy dengan 

academic stress. Seperti menurut (Siregar & Putri, 

2020) ada peran penting dari self efficacy, dimana 

academic stress dapat meningkatkan self efficacy pada 

individu. Hal ini membuat persepsi individu menjadi 

terbentuk untuk menghadapi academic stress yang 

muncul, dengan menjadikan termotivasi, meningkatnya 

kemampuan, dan mampu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi academic stress kedepannya. Pada 

penelitian studi literatur ditemukan bahwa salah satu 

faktor dari luar yang mempengaruhi academic stress 

adalah self-efficacy, prokastinasi, hardiness, motivasi 

berprestasi, dan optimisme (Yusuf & Yusuf, 2020). 

Ditambah lagi academic stress bisa menimbulkan efek 

positif seperti disaat mengalami academic stress 

membuat individu menjadi orang yang kreatif dan 

melakukan kegiatan mengembangkan dirinya. Adapun 

dampak negatifnya bisa menimbulkan sakit kepala, 

sulit tidur, penurunan nafsu makan, atau melarikan diri 

ke hal-hal negatif (kenakalan remaja, konsumsi 

alkohol) yang menyebabkan menurunnya prestasinya 

dibidang akademik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Utami 

et al., 2020) menunjukkan bahwa self efficacy memiliki 

keterkaitan negatif dengan academic stress. Dimana 

saat self efficacy dalam diri individu naik maka 

academic stressnya akan menurun. Penelitian lainnya, 

self efficacy dalam diri seorang individu membuatnya 

menjadi kuat dalam menghadapi suatu stressor dalam 

hidupnya (Sagita et al., 2017). Manifestasi dari 

perilaku self efficacy yang rendah berupa rasa malas, 

tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas, dan 

kecemasan. Hal-hal tersebut membuat siswa bisa 

menjadi stres secara akademiknya karena tujuan 

akademiknya tidak bisa tercapai.  

Maka penelitian kali ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan antara academic 

stress dengan self efficacy pada siswa MA (Madrasah 

Aliyah) “X” saat pandemi. Pemilihan tempat di MA 

“X” dikarenakan pada MA akan diberikan jam-jam 

tambahan untuk muatan keagamaan dan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang lebih banyak dari pada siswa 

SMA. Hal ini menandakan siswa juga akan lebih 

banyak mendapatkan jam pembelajaran serta tugas. 

Ditambah pada siswa kelas 10 yang memerlukan 

adaptasi pembelajaran dari sistem SMP atau Mts.  

METODE 

Pada penelitian kali ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana menurut (Jannah, 2018) 

merupakan suatu desain penelitian yang instrument 

pengumpulan datanya telah terstandar, dan memiliki 

validitas dan reabilitas yang baik berupa data-data 

berbentuk angka yang dianalisis dengan teknik 

statistika. Penelitian ini mencari korelasi antara 

variable yang ada, yaitu penelitian yang bertujuan 

mengetahui hubungan antara dua variable atau (Jannah, 

2018). Penelitian ini variable bebasnya self efficacy, 

sedangkan untuk variable terikatnya academic stress 

Pengambilan datanya dilakukan pada salah satu MA 

dikota Jombang dengan proses perizinan yang 

dilakukan sebelumnya.  

Populasi dari penelitian ini adalah siswa dari 

MA “X” dengan klasifikasi saat ini sedang menempuh 

pendidikan dikelas 10 yang berjumlah 508. Pada 

penelitian kali ini untuk teknik pengambilan sampel 

mengggunakan cluster sampling, berupa metode 

pengambilan sampel dengan dasar menggunakan 

kelompok yang sudah tersedia didalam populasi 

(Jannah, 2018). Dimana pengumpulan datanya 

menggunakan kuisioner academic stress dan self 
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efficacy dalam bentuk google form yang akan 

dikirimkan ke grup angkatan pada setiap jenjang kelas 

yang dibantu dengan guru BK. Jumlah subjek 

keseluruhan sebanyak 150 dengan proses sebelumnya 

diadakan uji coba instrument dengan subjek berjumlah 

55 siswa yang berasal dari kelas 10 IPA 2 dan 10 IPS 

6. Pengambilan data subjek berjumlah 95 siswa. 

Terdiri dari kelas 10 IPA 1, 10 IPA3, 10 IPS 4, 10 IPS 

5. 

Pengambilan data menggunakan skala 

academic stress yang disusun menurut aspek-aspek 

kognitif, psikologis, fisiologis, dan perilaku. Menurut 

Burns di dasari dengan pengertian bahwa academic 

stress adalah kondisi dimana seorang individu 

mengalami stres dikarenakan tuntutan yang timbul dari 

kegiatan pendidikannya dan dialami saat melakukan 

proses pendidikan (Saputri & Sugiharto, 2020). Skala 

self efficacy disusun berdasarkan teori dari (Bandura, 

1997) yaitu kemampuan dalam diri berupa tindakan 

mengatur dan melaksanakan suatu aktivitas, untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Aspek-aspek yang 

digunakan untuk menyusun instrument yaitu 

magnitude, strength, generality. 

Pada penelitian kali ini menggunakan skala 

likert, dengan tujuan untuk mengetahui positif atau 

negatif, sikap kontra atau pro, atau sikap setuju 

maupun tidak setuju pada objek penelitian (Azwar, 

2017). Terdapat lima pilihan jawaban yaitu maulai dari 

(STS) Sangat Tidak Setuju, (TS) Tidak Setuju, (N) 

Netral, (S) Setuju, (SS) Sangat Setuju. Pada uji coba 

instrument untuk melihat validitas dan reabilitas dari 

setiap aitem yang disajikan. Dimana validitas berfungsi 

untuk melihat tingkat keakuratan atau ketepatan sebuah 

skala digunakan untuk mengukur nantinya (Jannah, 

2018). Standar koefisiennya >0,30 aitem dapat 

dikatakan bernilai positif dan memiliki validitas 

konstruk yang kuat (Sugiyono, 2008). Pada skala self 

efficacy terdapat 22 aitem yang valid, sedangkan untuk 

skala academic stress berjumlah 23 aitem yang valid. 

Menurut (Jannah, 2018) Reabilitas merupakan nilai 

kepercayaan dari skala yang akan digunakan, untuk 

nilai reabilitas dari skala self efficacy 0,933. Nilai 

reabilitas skala academic stress sebesar 0,873.  

Kemudian teknik analisis data menggunakan 

uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

Uji normalitas yang digunakan adalah kalmogrov 

smirnov, fungsi dari uji normalitas adalah mengetahui 

apakah sudah berdistribusi normal dikarenakan bila 

berdistribusi normal dikatakan bisa mewakili populasi. 

Saat menggunakan kolmogrov smirnov dikatakan 

berdistribusi normal bila nilai probabilitasnya >0,05. 

Pada uji asumsi menggunakan metode korelasi product 

moment pearson dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara self efficacy dengan 

academic stress menggunakan bantuan SPSS. Menurut 

(Sugiyono, 2008) dalam uji korelasi product moment 

pearson taraf minimal sebesar 5% atau (p>0,05) dapat 

dikatakan mempunyai hubungan yang signifikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menggunakan software SPSS untuk 

membantu menganalisa data. Data yang sudah diambil 

oleh peneliti kemudian dianalisis dengan beberapa 

tahapan uji. 

Tabel 1. Statistic Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 

Devia

tion 

Self Efficacy 95 60 84 73.32 5.727 

Academic 

Stress 

95 54 102 73.60 8.641 

 

Terlihat bahwa rata-rata dari variable self 

efficacy sebesar 73.32, dengan nilai terendah 60 

untuk nilai tertingginya 84. Artinya pada MA “X” 

siswa-siswi kelas 10 memeiliki rata-rata self efficacy 

yang tinggi. Rata-rata dari variable academic stress 

73.60, dengan nilai terendahnya 54 untuk nilai 

tertingginya 102. Menandakan bahwa rata-rata 

academic stress pada siswa-siswi kelas 10 pada 

MA”X” berada dikategori sedang. Terlihat juga 

bahwa rata-rata siswa kelas 10 MA “X” memiliki self 

efficacy yang tinggi sedangkan untuk academic 

stressnya berada di level sedang. Nilai standar 

deviasi untuk self efficacy adalah 5.727. Untuk nilai 

standar deviasi academic stress sebesar 8.641.  

 

A. Analisis Data 

1. Hasil Asusmsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang sudah terkumpul lalu 

dilakukan uji asumsi yang terdiri dari dua tahapan 

yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pada uji 

normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

(KS) dengan syarat probabilitas 0,05 baru bisa 

dikatakan data berdistribusi normal (Sugiyono, 

2008). Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data sudah berdistribusi 

normal. Apabila data sudah berdistribusi normal 

maka dapat dikatakan bisa mewakili dari populasi 

yang ada.  
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Tabel 2. Ketentuan distribusi normalitas 

data 

Nilai Signifikansi Karakteristik  

Sig>0,05 Distribusi Data 

Normal 

Sig<0,05 Distribusi Data Tidak 

Normal  

Peneliti menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov (KS) untuk menguji setiap variabel 

apakah masuk dalam kategori data berdistribusi 

normal dengan bantuan SPSS for windows, 

berikut hasilnya; 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Self Efficacy 0.059 Distribusi 

Normal 

Academic 

Stress 

0.200 Distribusi 

Normal 

 

Pada tabel diatas dari variabel self efficacy 

menunjukkan nilai signifikasi 0,059. Standar 

signifikasi p>0,05 menunjukkan bahwa variable 

self efficacy berdistribusi normal. Untuk variable 

academic stress menunjukkan nilai signifikasi 

sebesar 0,200. sesuai dengan standarnya p>0,05 

dapat disimpulkan bahwa variable academic 

stress berdistribusi normal. Drai kedua data 

berdistribusi normal dan dapat mewakili populasi.  

 

b. Uji Linearitas 

Pada uji linearitas tahapanan analisis data 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang linier dari kedua variabel 

penelitian. Ada dua acara untuk mengetahui uji 

linearitas salah satunya dengan melihat nilai 

linearity dan deviation from linearity pada tabel 

hasil uji linearitas (Sugiyono, 2009). Untuk uji 

linearitas menggunakan nilai linearity memiliki 

kriteria pengujian linieritas dan deviation from 

linearity jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 

(p<0.05) maka variabel dikatakan linier. 

 

Tabel 4. Ketentuan Linearitas Data 

Berdasarkan Linearity 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig  < 0.05 Linear 

Sig > 0.05 Tidak Linear 

 

Uji linearity untuk variabel self efficacy dan 

academic stress menggunakan bantuan SPSS for 

windows, berikut hasilnya;  

 

Tabel 5. Uji Linearitas 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Self 

Efficacy 
0.000 Linear 

Academic 

Stress 

 

Dilihat dari tabel diatas bahwa nilai variabel 

self efficacy dan academic stress bernilai 0,000. 

Standar variabelnya (p>0,05) maka nilai pada 

variabel self efficacy dan academic stress 

melebihi standar. Bisa diartikan bahwa variabel 

self efficacy dan academic stress bersifat linier. 

 

Tabel 6. Ketentuan Linearitas Data 

Berdasarkan Deviation from Linearity 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig > 0.05 Linear 

Sig < 0.05 Tidak Linear 

 

Uji linearity untuk variabel self efficacy dan 

academic stress menggunakan bantuan SPSS for 

windows, berikut hasilnya;  

 

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Berdasarkan 

Deviation from Linearity 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Self 

Efficacy 
0.265 Linear 

Academic 

Stress 

 

Pada tabel diatas nilai kedua variable bernilai 

0,265 hal ini lebih dari standarnya yaitu 0,05 

(p>0,05). Dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua 

variable bersifat linear.  

 

2. Hasil Uji Hipotesis  

Penelitian kali ini menggunakan hipotesis 

yang mencari hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y. Menggunakan metode 

korelasi product moment pearson yang dibantu 

dengan program SPSS. Standar yang digunakan 

untuk menginterpretasikan hubungan yaitu 

(p>0,05) dengan pengertian bila hasilnya lebih 

lebih dari 0,05 menendakan variabel punya 

signifikasi (Sugiyono, 2008). 
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Tabel 8. Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Kriteria 

<0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 

Pada uji hipotesis ada ketentuan bahwa 

(p<0.05) atau kedua variabel memiliki 

hubungan yang signifikan bila bernilai kurang 

dari 0,05.  

 

Tabel 9. Ketentuan Uji Hipotesis 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig < 0.05 Hubungan Signifikan 

Sig > 0.05 Hubungan tidak 

signifikan 

 

Berdasarkan hipotesis pada penelitian kali 

ini bahwa terdapat hubungan antara self efficacy 

dengan academic stress. Kemudian dengan 

metode uji korelasi product moment pearson 

yang menggunakan SPSS for windows. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Pearson 

Correlation 

Nilai 

Sig 

Ket 

Self 

Efficacy 

0.531 0.00

0 

Hubungan 

Signifikan 

Academi

c Stress 

0.531 0.00

0 

Hubungan 

Signifikan 

 

Terlihat pada tabel bahwa variabel self 

efficacy dan academic stress memiliki nilai 

signifikasi 0,000 yang menandakan ada 

hubungan yang signifikan, dengan standar nilai 

signifikasi (p<0,05). Pada tabel korelasi terlihat 

hasil dari korelasi anatara variabel self efficacy 

dan academic stress yang menunjukkan angka 

0,531. Bila melihat tabel kriteria koefisien 

korelasi maka korelasi antara self efficacy 

dengan academic stress masuk kategori sedang. 

Untuk hasilnya juga bersifat positif yang 

menandakan hubungan antara self efficacy 

dengan academic stress bersifat positif. 

Sehingga bisa disebut ada hubungan antara self 

efficacy dengan academic stress pada kategori 

sedang dan bersifat positif, atau dikatakan saat 

academic stress pada siswa meningkat maka 

self efficacy siswa juga ikut meningkat. Begitu 

juga sebaliknya saat academic stress pada siswa 

menurun maka self efficacy pada siswa juga 

menurun.  

Nilai R square merupakan presentase 

korelasi dari hubungan antara variabel. Cara 

mendapatkan nilai R square dilakukan pada 

hubungan antar variabel yang bersifat linier 

(Sugiyono, 2009). Fungsi dari nilai R square 

yaitu sebagai penjelasan bagaimana variabel 

bebas dapat memberikan kontribusi atau 

pengaruh kepada variabel terikat. Mendapatkan 

nilai R square dapat dilakukan dengan analisis 

regresi melalui bantuan SPSS versi 22.0 for 

windows. 

 

Tabel 11. Hasil R Square 

 R R 

Squared 

Eta Eta 

Squared 

Academic 

Stress* 

Self 

Efficacy 

.531 .282 .692 .478 

 

Nilai R sebesar 0,531 lalu untuk hasil R 

square adalah 0,282. Diartikan bahwa sebesar 

28,2% dari variabel academic stress dipengaruhi 

oleh variabel self efficacy. Dimana saat 

academic stress meningkat maka self efficacy 

juga ikut meningkat, meskipun tingkat korelasi 

hubungannya dalam kategori yang sedang.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisi data menunjukkan 

bahwa nilai koefisien 0,531 yang bernilai positif 

membuktikan bahwa ada hubungan yang bersifat 

positif antara self efficacy dengan academic stress. 

Mengenai tingkat korelasi yang bersifat sedang, antara 

self efficacy dengan academic stress sesuai dengan 

pandangan siswa dalam menilai kemampuannya untuk 

mengahadapi tugas yang ada. Self efficacy bisa 

membuat seorang siswa menjadi lebih mudah 

menyelesaikan permasalahannya karena menilai 

dirinya mampu untuk itu, namun juga dapat 

menimbulkan masalah karena keyakinan terkadang 

tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan malah 

membuat dirinya menjadi stres (Sagita et al., 2017).  

Academic stress juga bisa muncul dari keyakinan-

keyakinan yang ada dalam diri untuk bisa 

menyelesaikan tugas dengan baik, tetapi hasil akhir 

yang diperoleh tidak sesuai kenyataan. Hal ini bisa 
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berasal dari faktor lain seperti kompetisi yang ketat 

didalam kelas, kesalahan dalam menerima instruksi 

tugas, kondisi lingkungan.  

Bila siswa merasa berada dikondisi tertekan 

selama pembelajaran dengan rentang waktu yang lama 

bisa menimbulkan academic stress. Academic stress 

terjadi karena tuntutan akademis yang tidak terpenuhi 

yang menyebabkan ketegangan secara emosional dan 

dalam kondisi yang tertekan, sehingga menimbulkan 

dampak secara fisiologis dan mental (Dixit & Singh, 

2015). Bagi anak yang berada pada tahapan remaja 

rentan akan academic stress dikarenakan banyak 

perubahan seperti; sedang mengalami pubertas, 

meningkatnya tanggungjawab,  mulai masuk kedalam 

kelompok sekolah yang lebih besar, menurunnya 

ketergantungan pada orangtua, lingkungan pertemanan 

mulai heterogen, mulai diberikan penilian oleh orang 

atas kinerjanya (Santrock, 2007). Sesuai dengan data di 

sekolah yang rata-rata siswa kelas 10 berusia 15-16 

tahun yang masuk dalam kategori remaja. Dimana 

sedang mengalami perubahan secara lingkungan, 

emosi, dan hormon menuju ke fase dewasa. Saat 

dihadapkan dengan perubahan proses pendidikan 

mereka akan mengalami kendala-kendala yang ada. 

Tingkat academic stress pada siswa kelas 10 MA”X” 

berada dikategori sedang hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat academic stress bisa meningkat ataupun malah 

menurun. Menurut Gusniar perubahan tingkat 

academic stress bisa dipengaruhi dari persepsi setiap 

siswa atau subjektif mengenai tuntutan akademik yang 

diperolehnya dibandingkan kemampuannya (Sagita et 

al., 2017).  

Menurut (Bandura, 1997) keyakinan dalam 

diri atau self efficacy mempunyai pengaruh berupa cara 

penyelesaian masalah yang mempengaruhi tingkat stres 

dan kecemasan seseorang. Saat keyakinan hadir 

didalam diri setiap siswa bahwa ia akan mampu 

menghadapi setiap permasalahan akademisnya maka 

akan memunculkan sikap-sikap semangat dan punya 

motivasi dalam mengerjakan tugas yang ada, tidak 

mudah putus asa saat menghadapi kesulitan, percaya 

diri saat mengerjakan tugas. Siswa juga bisa lebih 

bersikap bijak dan dewasa tidak mudah cemas saat 

menghadapi permasalahan. Hal ini diperlukan siswa 

apalagi di masa pandemi seperti saat ini, diperlukan 

banyak kesabaran dalam menghadapi perubahan yang 

besar. Menurut (Halawa, 2020) saat self efficacy 

didalam diri pelajar tinggi dapat menimbulkan 

motivasi. Hal ini dibutuhkan saat kondisi pandemi, 

karena membuat siswa terus melakukan adaptasi 

dengan lingkungan dan peraturan-peraturan barunya. 

Dengan adanya motivasi untuk beradaptasi, 

meningkatkan kayakinan dalam dirinya untuk bisa 

menghadapi tugas dan masalah apapun yang ada 

dihadapannya. Siswa yang dapat mengembangkan dan 

mempertahankan self-efficacynya dengan baik dapat 

meningkatkan kemampuan dalam diri dan hasil 

belajarnya (Halawa, 2020). Sebaliknya, bila siswa 

memiliki self efficacy yang rendah maka perilakunya 

akan menunjukkan sikap pasif, dimana hanya 

menunggu kapan pandemi ini akan selesai tanpa 

melakukan usaha untuk berdaptasi dengan kondisi 

baru.  

Pada penelitian ini hasil analisa menyebutkan 

bahwa saat academic stress meningkat maka self 

efficacy juga ikut meningkat. Menurut (Siregar & Putri, 

2020) ketika academic stress meningkat maka akan 

memicu self efficacy juga ikut meningkat untuk 

memberi signal untuk bisa menghadapi tantangan yang 

ada. Dilihat bahwa dengan adanya signal ini membuat 

individu memiliki persepsi bahwa ia akan mampu 

menghadapi permasalahan yang datang. Saat siswa 

memiliki self efficacy dalam dirinya maka akan 

memunculkan kemandirian dalam belajar (T. T. Sari, 

2020). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi memiliki sumbangan efektif 

sebesar 27,6% terhadap academic stress yang dialami 

mahasiswa pada tahun pertama (Mulya & Indrawati, 

2016). Saat motivasi berprestasi yang dimiliki pelajar 

tinggi maka academic stress bisa menjadi rendah, 

karena bentuk aksi-aksi nyata berupa lebih termotivasi 

saat mengerjakan tugas, lebih rajin lagi membaca buku, 

mencari informasi mengenai tema yang akan dibahas. 

Menurut (Nurrindar & Wahjudi, 2021) self 

efficacy mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

sehingga saat siswa memiliki self efficacy dalam 

dirinya siswa bisa memiliki ketahanan diri dalam 

menghadapi tugas-tugas yang sulit, tidak mudah 

cemas, dapat berfikir secara jernih untuk mencari jalan 

keluar, dan rajin atau ulet. Self efficacy diperlukan ada 

didalam diri siswa yang mengalami academic stress, 

karena didalam academic stress kognitif merupaka 

salah satu aspeknya (Ansyah et al., 2019). Saat siswa 

yang ada dikondisi stres bisa mengalami kondisi 

kognitif yang terhambat, didalam perspektifnya bahwa 

dia berada dikondisi dimana tidak mampu dalam 

memenuhi tuntutan pendidikannya. Pengaruh dari self 

efficacy bisa menjadikan diri lebih termotivasi bagi 

siswa, sehingga bangkit lagi dan bisa menjadi memiliki 

kepercaya diri bahwa dia bisa menyelesaikan tugasnya. 

Siswa juga bisa menjadi jauh lebih tenang saat 

menghadapi permasalahan bila punya self efficacy saat 

mengalami academic stress. Diketahui bahwa saat 

kondisi siswa mengalami academic stress menjadikan 

dia mudah cemas, tidak bisa berfikir secara jernih, 

hingga mengalami gangguan tidur (Shadi et al., 2017). 
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Individu yang mengalami academic stress 

secara perilaku sosialnya menjadi seseorang yang tidak 

menghargai waktu yang ada. Perilaku ini menyebabkan 

waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas 

menjadi tidak cukup. Menurut (Sarafino, E.P & 

Thimoty, 2011) saat individu mengalami kesusahan 

dalam mengatur waktunya, sulit menentukan prioritas 

kegiatannya, suka menunda pekerjaan yang 

mengakibatkan menjadi menumpuknya tugas, dan 

banyak tuntutan dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksaknakan akan menjadikan kondisinya tertekan 

dan menjadi stress. Manajemen waktu berkaitan 

dengan dimensi self efficacy yaitu dimensi generality 

dimana saat seorang individu memiliki keyakinan 

bahwa dia mampu mengerjakan tugas yang datang 

kepadanya baik dari satu bidang yang sama dengan 

waktu yang sama pula (Bandura, 1997). Ditemukan 

sebesar 25% siswa berperilaku mengumpulkan tugas 

tidak sesuai dengan deadline yang ditentukan. 

Hatmanti dan Septianingrum menemukan bahwa 

individu yang mengalami academic stress memiliki 

manajemen waktu yang buruk sebesar 52% (Hatmanti 

& Septianingrum, 2019). Dengan demikian, ketika 

terdapat banyak tugas yang datang dengan waktu yang 

sama, dapat menambah sumber stres bagi siswa. 

Namun bila kondisi ini bisa dilewati siswa dengan 

membuat kelompok-kelompok tugas sesuai dengan 

tingkat kesulitan dan deadline pengumpulan tugas atau 

mementukan prioritas tugas mana yang harus 

diselesaikan dulu.  

Berdasarkan (Ade & Zikra, 2019) academic 

stress pada tingkat rendah hingga sedang diperlukan 

untuk bisa memacu siswa menjadi giat untuk belajar 

atau menyiapkan diri untuk menerima pelajaran dan 

tertarik dengan tugas yang diberikan guru. Hasil 

penelitian ini menemukan lebih banyak siswa berada 

pada level academic stress rendah dan sedang, serta 

lebih banyak siswa memiliki self-efficacy tinggi. Hal 

tesebut dapat menjadi indikasi bahwa siswa memiliki 

tingkat academic stress yang mungkin berfungsi efektif 

untuk meningkatkan motivasi siswa. Ketakutan dalam 

menghadapi tugas menjadi salah satu faktor penanda 

bahwa seorang individu memiliki self efficacy yang 

rendah. Menurut (Barseli & Ifdil, 2017) seorang 

individu yan memiliki self efficacy tinggi akan berani 

menghadapi permasalahan apapun yang datang ke 

padanya, saat dia gagal pun bukan dianggap sebagai 

akhir dari perjalanan namun tantangan yang harus 

dipecahkan. Pada subjek dimana sekarang sedang kelas 

10, sudah memiliki pengalaman-pengalamn dalam 

menghadapi permasalahan akademis saat ditingkat 

dasar maupun tingkat pertama. Berdasarkan (Bandura, 

1997) bisa timbul berdasarkan pengalaman pribadi 

sebelumnya. Dengan adanya pengalaman individu akan 

tahu skema-skema tindakan yang perlu dilakukan saat 

permasalahan muncul. 

Menurut (Hou & Liu, 2016) masa-masa 

transisi akan menjadi lebih rentan untuk terkena stres 

karena ada tekanan dari orang lain untuk mencapai 

aturan yang yang sudah ada, interaksi dengan banyak 

orang baru, adaptasi dengan lingkungan dan peraturan 

yang ada. Berdasarkan kondisi saat ini dimana sedang 

ada di masa-masa transisi kebiasaan yang sebelumnya 

protokol kesehatan tidak begitu ketat, namun sekarang 

protokol kesehatan jauh lebih ketat lagi karena kondisi 

pandemi. Pada subjek kelas 10 juga mengalami masa 

transisi lainnya yaitu perubahan dari masa siswa SMP 

atau MTS menjadi siswa MA akan banyak kebiasaan-

kebiasaan baru yang dialami. Bagi siswa kelas 10 

mengalami sebuah kondisi yang disebut top-dog 

dimana individu mengalami sebuah perubahan kondisi, 

sebelumnya menjadi sisiwa yang berada di golongan 

paling atas dan dihormati menjadi golongan sisiwa 

paling bawah tingkatnya dan harus menghormati 

golongan diatasnya (Azhari et al., 2015). Bila tidak ada 

keyakinan dalam diri bahwa ia mampu untuk bisa 

beradaptasi dengan kondisi barunya, bisa menyebabkan 

menjadi menarik diri dari lingkungan. Perlu diimbangi 

dengan keyakinan dalam diri atau self efficacy yang 

memicu persepsi bahwa dia mampu untuk menghadapi 

lingkungan barunya, dia mampu untuk mengupgrade 

dirinya, dan siap menghadapi apapun rintangan 

kedepannya yang bisa jadi akan pemicu stresnya 

(Avianti et al., 2021).  

Menurut (Bandura, 1997) saat individu berada 

dikondisi stress bisa jadi self efficacy juga meningkat, 

karena salah satu sumber self efficacy adalah mastery 

experience dimana adanya pengalaman-pengalaman 

mengenai penguasaan. Self efficacy yang timbul bukan 

lagi dalam tahapan yang biasa dan lemah, karena 

berasal dari pengalaman-pengalaman terdahulu yang 

sudah ada dan terus menumpuk sehingga meningkat 

dan menjadi self efficacy yang lebih kuat. Sama seperti 

hasil dari penelitian kali ini yang menunjukkan 

hubungan positif antara self efficacy dengan academic 

stress, dimana semakin tinggi self efficacy maka 

semakin tinggi juga academic stressnya. Namun pada 

penelitian Siregar dan Putri menunjukkan hubungan 

yang negatif antara self efficacy dengan academic 

stress pada mahasisiwa (Siregar & Putri, 2020). Hal ini 

bisa terjadi karena populasi pada penelitian Siregar & 

Putri adalah mahasiswa yang didominasi berada jauh 

dengan tempat tinggal orangtuanya. Berbeda dengan 

penelitian kali ini yang menggunakan subjek siswa 

kelas 10 MA dimana kebanyakan dari subjek masih 

tinggal dengan orangtuanya. Berdasarkan sumber self 
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efficacy bisa muncul dari dukungan sosial, salah 

satunya dari keluarga (Bandura, 1997). Sari 

menemukan bahwa pengaruh keluarga memiliki 

pengaruh lebih besar dibandingkan faktor lain terhadap 

self-efficacy siswa selama pembelajaran daring (T. T. 

Sari, 2020). Dengan penelitian diatas menunjukkan 

bahwa pengaruh dukungan keluarga sangat besar, 

apalagi saat ini dengan kondisi pandemi maka lebih 

banyak waktu siswa digunakan dirumah.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis 

data menunjukkan adanya signifikasi antara variabel 

self efficacy dengan variabel academic stress sebesar 

0,00 dengan standar (p<0,05). Untuk nilai korelasinya 

yang diukur menggunakan korelasi product moment 

pearson menunjukkan hasil 0,531. Di dasari dengan 

hasil tersebut masuk dalam kategori sedang yang 

menandakan ada hubungan antara self efficacy dengan 

academic stress dalam kategori sedang. Sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan 

antara self efficacy dengan academic stress. Hipotesis 

dapat diterima karena terbukti ada hubungan antara self 

efficacy dengan academic stress. Dari nilai korelasi 

yang bernilai positif maka hubungan antara self 

efficacy dengan academic stress juga bersifat positif. 

Semakin tinggi academic stress maka semakin tinggi 

pula tingkat self efficacy.  

Saran 

Dengan adanya hasil penelitian ini maka 

beberapa saran yang ditujukan pada pihak-pihak yang 

terkait, sebagai berikkut; 

1. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini bisa memberikan beberapa 

masukan bagi pihak sekolah untuk membuat 

beberapa program yang bisa meningkatkan self 

efficacy bagi siswa agar mampu bertahan 

menghadapi appaun tantangan kedepannya. 

Program-program yang bisa diberikan berupa 

konseling kelompok yang diadakan BK dengan 

mendengarkan keadan siswa BK bisa memberikan 

masukan yang tepat bagi siswa untuk 

menumbuhkan kesadaran bahwa mereka mampu 

mengatasi permasalahnnya. Menampilkan sosok-

sosok inspiratif yang bisa memicu siswa untuk 

terispirasi dengan perjuangannya. Sehingga menjadi 

terpacu untuk menghadapi setiap tantangan. Bagi 

guru bisa membuat reward dari setiap upaya yang 

dilakukan siswa, agar siswa terpacu lagi melakukan 

usaha-usaha lainnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian kali ini hanya berfokus pada 

hubungan self efficacy dengan academic stress. 

Diharapkan kedepannya dapat diperluasan dengan 

variabel-variabel lainnya seperti prokastinasi 

academic, motivasi belajar, dukungan sosial, dan 

lainnya. Untuk subjek juga bisa lebih beragam 

untuk settingnya dan diperbesar lagi jumlah 

subjeknya.  
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